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RINGKASAN

Material bioaktif adalah material yang biansa digunakan untuk memperbaiki
dan merekonstruksi bagian tubuh manusia, Keuntungan material seperti ini lebil
stabil sebagai bahan implant dan lebih taban lama. Material bioaktif relatif tidak
sekpat bahan implan yang sudah umum digunakan seperti metal dan material
keramik lain seperti alumina dan zirconia. Unluk ity matenal bioakhl biasanya
digunakan sebagai pelapis substral tergantung kekuatan dan kekerasan subsirat.
Senyawa kalsium fostat merupakan fasz anorpanik utama dari jaringan keras
manusia seperti tulang dan gigl yang bersifat broaktif dan dapal dengan cepat
berintegrasi ke dalam tubuh manusia, Kalsiem fostal memihki rumus molekul
Cajod HPO W PO s OH by dengan (x-2,

Fdacyapatite (HAM) dan Calsivm Pyrophosphat (CPP) merupakan senyawa
kalsium fosfat yang mempunyai kegunaan vang sangal menarik pada pembedahan
tulang dan gigi, Penggunaan ind bertujuan karena senyawa ind bisa menghambat
atinias biolopi dan aktifitas yang mencakup sejumlah besar jaringan ketika proses
pembedahan tulang atau pigi tersebut, Selain itu senyvawa kalsiom foslal secara
luas digunakan dalam obat-obatan dan juga bisa sebagai  bloaktif dan

bioresorbable pada material.




L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Material bicaktif adalah material vyang biasa  digunakan untuk
memperbaiki dan merekontruksi bagian tubub manusia, Berbeda denpan materizl
hio pads umumnya yang merupakan material inert karena hampir udak bersaksi
dengan jaringan tubuh, material boakill mempunyai kemampuan untuk terikal
secara langsung dengan tulang. Keuntungan material seperti ini lebih stabil
sebagai bahan implant dan lehib tahan lama (Vallet, R. M er @, 2002 ; Carer, B.
M er ol 2007). Senyawa kalstum fosfat merupakan fasa anorganik utama dar
Jaringan keras manusia seperti tulang dan gigi vang bersifal bioaktif dan dapat
dengan cepat berintegrasi ke dalam tubuh manosia. Kalsium losbu dikenal jugs
dengan istilah “apatite”, memiliki mumus molekul Cayp(TIPO PO 5 OH 2x
dengan (=x-72,

Hydoxyaparite (HADP) dan Calsivm Pyrophosphal (CPP) merupakan
senyawa kalsium fosfat yang mempunyai kegunaan vang sangat menarik pada
pembedahan tulang dan gigl, Pengpunaan ini bertujuan karena senyawa iné bisa
menghambat afinitas biologi dan akiifitas yang meneakup sejumlah besar jaringan
ketika proses pembedaban tulang atau gigi tersebut. Selain itu kalsium fostar
secara Juas digunakan dalam obat-obatan dan juga bisa sebagai hioakif dan
bioresorbable pada matenal,

Pada umumnya sintesa partikel apatite menggunakan metole reaksi [ase

padat yang merupakan proses vanpg relatif sulit untuk menghasilkan material




dengan komposisi yang homogen dan ukuran yang seragam. Disamping itu,
metode int membutuhkan reaksi pada subu tnggr lebib dan 100070 dan wakiu
reaksi yang lama (Kottaisany, M ef ol 1994). Selain itw, produk darl metode fase
padat ini masih membutehkan proses lanjutan untuk memperkecil ukuran hingga
skala mikrometer seperti fall mlll atau grinding. Proses memperkect] ukuran ini
bigsanya menyebabkan permukaan partikel menpalami kerusakan vang akan
mengurangi koalitas produk. Metode lain untuk memproduksi partikel aparice
adalah metode proses liguid diantaranya metede sol-gel dan metode pengendapan
(Liow, 5. C et al., 2002) .

Dari penelitian lerdshulu telah banvak dilakukan sintesis powder [[AP
denpan metoda larutan-cair seperti pengendapan (Morales, J.Gomes ef al., 2000)
dan hydrothermal. Untuk aplikasi bidang medis, seperti pada pelapisan tulang dan
gigi pembuatan lapisan tipis kalsium fosfat dapat menjodi suatu hal vang menarik
untuk dipelajar dengan teknik pelapisan dip-coafing. Selain dip-coating, yray
drying  jugs  merupskan  teknik  pelapisan yvang  dapat  digunakan  untuk
menghasilkan  lapisan  tipis  kalsium  fosfat, namun teknik  pelapisan  ini
memerlukan hiaya yang cukup tinggi (Hai H. Pam of ef., 2002}, Dalam penelitian
ini akan digunakan kaca fglass) schagal substrat pelapisan dengan penambahan
surfakian pada proses sintesis. Perlakuvan ini mungkin akan mempengaruhi
marfologi dan kemposisi kalsium fosfat vang dihasilkan terhadap pembentukan
kalsium fosfat. Pada penelitian ini akan digunakan dua jenis prekursor schagai
sumber kalsium  yaimu kalsium  klorida CaCl: anhidrat dan kalsium nitrat

tetrahidral Ca(MOym.4H-0. Hal ini berujuan untuk melihat pengaruh kedua




prekurser dalam pembentukan kalsium fosfat pada perbandingan molar Ca/P vang

berbeda dan aplikasinva untuk lapisan lipis nantinya,

1.2 Perumusan Muasalah

Berdasserkan lstar belakang vang telah divrgikan diatas, maka romusan

musalah dari penelitian ini adalah

bk

Mempelajari pengaruh prekursor yang berbeda dari CaCly; anhideat dan
CaiMa)4H:0 pada proses pembentukan senyawa kalsium fosfal.  proses
pembentukan kalsiom fostat dengan variasi perbandingan molar Ca/P.
Mempelajari proses pembentukan kalsium fosfat dengan varast perbandingan
molar Ca'P vang berbeda.

Mempelajari proses pembuatan lapisan tipis kalsium fosfat dengan teknik dip-

coating,

1.3 Tojuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah;

Mengelahui pengaruh dart penggeunuaon  prekursor vang  berbeds CaCls
anhidrat dan CaiNO4q)o.4H-0 pada pembentukan kalsium fosfat

Mengetahui  pengarub perbandingan molar CaP  terhadap pembentukan
senvawa kalsiom fostat.

Mengetahui proses pembuatan lapisan tipis kalsium fosfat dengan teknik dip-

coaling.




V. KESIMIPPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian vang telab dilakukan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan

sebagai berikut :

b2

L

Analisis FUIR powder dari prekursor CaiMNO5):4H:0 pada perbandingan mol
Ca'P 1,80 memperlihatkan medel karakteristik vibrasi gugus PO, OH, GOy,
Hz0, sedanpkan spectrum gugus P20 idak teramati,

Hasil spektrmam  XRD  powder  didapatkan  babwa  dengan  prekursor
CafMNO;4H-0  pada  perbandingan  molar Ca/P 1,80 diperoleh  produk
hydrosvapatite Cay(POy(OH),, sedangkan  dari CaCl;  anhidrat dengan
perbandingan molar Ca/P 1,60 diperoleh caleiwm phosphate CazPall;.

Dari hasil foto SEM  powder dar prekursor Ca(NO 4110 dengan Ca/P .80
menghasilkan partikel berbentuk speric dengan ukuran yang lehih besar 38 nm.
Sedangkan sampel dari prekursor CaCly anhideat denpgan Ca'P 1,60 diperoleh
partikel berbentuk lempengan dengan ukuran 22 nm,

Hasil spektrum XRID lapisan tipis dari prekursor Ca(NOqkdH:O menunjukkan
bahwa senvawa masih berhentuk amorf (belum terbentuk nya kristal) pada
pemanasan 400°C,

Hasil fote SEM dari prekursor CaiNO;)k:AH-0 diperoleh lapisan tipis kalsium
fosfat yang lebih bagus dart powder nya karena produk yang terbentuk lebih

tipis. halus dan homogen dengan ukuran partikel 0,03 — 006 am,
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